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𝐴 : Luas tampang, mm2 

𝑓′𝑐 : Kuat desak beton, Mpa 

ft : Kuat tarik beton, MPa 

P : Beban Maksimum 

D : Diameter Benda Uji 

M : Margin, MPa 

k : Deviasi Standar 

f’cr : kuat tekan rata-rata yang direncanakan, MPa 

Wh : Perkiraan Jumlah air untuk agregat halus 

Wk : Perkiraan jumlah air untuk agregat kasar 

BJAG : Berat jenis agregat gabungan 

BJAH :Berat jenis agregat halus 

BJAK : Berat jenis agregat kasar 

% AH :Prosentase agregat halus 

% AK :Prosentase agregat kasar 
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